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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas penggunaan podcast dalam meningkatkan 

keterampilan berbicara Bahasa Inggris mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris Universitas 

Negeri Medan pada mata kuliah Contextual Oral Language Skills. Metode penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif dengan melibatkan mahasiswa kelas G stambuk 

2024 sebagai subjek penelitian. Mahasiswa diberikan materi pembelajaran berbentuk podcast yang 

relevan dengan topik mata kuliah tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

podcast memberikan dampak positif terhadap peningkatan keterampilan berbicara mahasiswa. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara mendalam, mahasiswa menunjukkan peningkatan 

dalam kelancaran berbicara, pengucapan, dan kepercayaan diri saat berbicara dalam Bahasa Inggris. 

Selain itu, sebagian besar mahasiswa memiliki persepsi positif terhadap pembelajaran berbasis 

podcast karena dianggap lebih menarik, fleksibel, dan membantu mereka berlatih secara mandiri. 

Kata Kunci: Podcast; Keterampilan Berbicara; Teknologi; Pembelajaran Bahasa; Efektivitas. 

 

ABSTRACT 

This study aims to explore the effectiveness of using podcasts in improving the English-speaking 

skills of students from the English Education Department at Universitas Negeri Medan in the 

Contextual Oral Language Skills course. The research employed a descriptive qualitative approach, 

involving Class G students from the 2024 cohort as the research subjects. The students were 

provided with learning materials in the form of podcasts relevant to the course topics. The results 

of the study indicate that the use of podcasts has a positive impact on enhancing students’ speaking 

skills. Based on observations and in-depth interviews, the students showed improvement in speaking 

fluency, pronunciation, and self-confidence when speaking in English. In addition, most students 

expressed positive perceptions toward podcast-based learning, considering it more engaging, 

flexible, and helpful for practicing independently. 

Keywords: Podcast; Speaking Skills; Technology; Language Learning; Effectiveness. 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam berbagai 

aspek kehidupan, termasuk bidang pendidikan. Digitalisasi memungkinkan proses 

pembelajaran berlangsung lebih fleksibel, interaktif, dan mudah diakses. Salah satu inovasi 

yang muncul di era ini adalah penggunaan podcast sebagai media pembelajaran. Podcast, 

sebagai media berbasis audio, memberikan kemudahan bagi pengguna untuk mengakses 

materi kapan pun dan di mana pun, serta memungkinkan pembelajaran yang bersifat mandiri 

dan berkelanjutan. Dalam konteks pendidikan bahasa, podcast telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berbahasa, khususnya keterampilan berbicara (speaking skill). 

Kemampuan berbicara merupakan salah satu keterampilan produktif yang sangat 

penting dalam pembelajaran bahasa Inggris. Menurut Harmer (2007), keterampilan 

berbicara menuntut siswa untuk mampu memproduksi bahasa secara aktif dan komunikatif. 
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Namun, banyak mahasiswa di Indonesia masih menghadapi kesulitan dalam berbicara 

bahasa Inggris karena keterbatasan kosakata, penguasaan tata bahasa, pelafalan, serta 

rendahnya rasa percaya diri. Hal ini sejalan dengan laporan EF EPI atau EF English 

Proficieny Index (2023) yang menempatkan Indonesia pada peringkat 79 dari 113 negara 

dalam kemampuan berbahasa Inggris, yang menunjukkan perlunya inovasi dalam metode 

pembelajaran agar mahasiswa dapat lebih terlibat aktif dalam penggunaan bahasa. 

Podcast hadir sebagai salah satu solusi inovatif untuk mengatasi tantangan tersebut. 

Sejumlah penelitian telah menunjukkan efektivitasnya dalam konteks pembelajaran bahasa. 

McKinney et al. (2009) menemukan bahwa podcast dapat meningkatkan motivasi belajar 

mahasiswa dan mempermudah pemahaman konsep. Ummul Qura et al. (2022) 

membuktikan bahwa mendengarkan podcast secara rutin membantu memperkaya kosakata 

dan meningkatkan kefasihan berbicara mahasiswa. Finny Anita et al. (2022) juga 

menegaskan bahwa podcast mampu menumbuhkan rasa percaya diri mahasiswa dalam 

berbicara bahasa Inggris. Dengan karakteristiknya yang fleksibel dan menarik, podcast 

memungkinkan mahasiswa berlatih mendengarkan dan meniru pelafalan penutur asli, serta 

mengembangkan keterampilan berbicara secara alami dan kontekstual. 

Dalam pembelajaran bahasa Inggris, penggunaan media pembelajaran memiliki peran 

penting dalam menciptakan suasana belajar yang interaktif dan bermakna. Hasan (2021) 

menyatakan bahwa media pembelajaran membantu peserta didik memahami konsep baru 

dan meningkatkan motivasi belajar. Di era digital, media pembelajaran tidak hanya berupa 

alat bantu visual, tetapi juga mencakup media digital seperti video, aplikasi, dan audio 

interaktif. Podcast menjadi salah satu media digital yang dinilai efektif karena dapat 

digunakan secara mandiri, mudah diakses, dan relevan dengan gaya belajar mahasiswa 

modern. Wahyuni (2023) menambahkan bahwa konten audio dengan narasi yang menarik 

terbukti meningkatkan retensi informasi dan keterlibatan emosional siswa. 

Mata kuliah Contextual Oral Language Skills di Program Studi Pendidikan Bahasa 

Inggris Universitas Negeri Medan berfokus pada pengembangan kemampuan berbicara 

mahasiswa dalam konteks kehidupan nyata. Pembelajaran ini menuntut mahasiswa untuk 

aktif menggunakan bahasa Inggris dalam berbagai situasi komunikasi seperti diskusi, 

wawancara, dan presentasi. Oleh karena itu, integrasi media podcast dalam mata kuliah ini 

menjadi langkah strategis untuk mengembangkan keterampilan berbicara mahasiswa 

melalui konteks yang autentik dan bermakna. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengeksplorasi efektivitas 

penggunaan podcast dalam meningkatkan keterampilan berbicara mahasiswa pada mata 

kuliah Contextual Oral Language Skills. Melalui pendekatan deskriptif kualitatif, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mendalam tentang bagaimana podcast dapat 

membantu mahasiswa meningkatkan kelancaran berbicara, pengucapan, serta rasa percaya 

diri dalam berkomunikasi menggunakan bahasa Inggris. Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan memberikan kontribusi teoritis terhadap pengembangan media pembelajaran 

berbasis teknologi dan menawarkan rekomendasi praktis bagi pengajar bahasa Inggris 

dalam memanfaatkan podcast sebagai media pembelajaran yang inovatif dan relevan dengan 

kebutuhan era digital. 

  

METODOLOGI 

A. Jenis dan Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan ini dipilih 

karena sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu untuk memperoleh pemahaman mendalam 

terhadap fenomena yang diteliti, dalam hal ini adalah efektivitas penggunaan podcast dalam 

meningkatkan keterampilan berbicara (speaking skill) mahasiswa. Seperti yang 
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disampaikan oleh Hunowu (2019), penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami 

fenomena yang dialami oleh subjek penelitian secara menyeluruh, dengan menyajikan 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa dalam suatu konteks alami, serta menggunakan 

berbagai metode pengumpulan data yang bersifat alamiah. Sementara itu, Sugiyono 

(2020:64) menambahkan bahwa penelitian deskriptif dilakukan untuk mengetahui 

keberadaan variabel secara mandiri tanpa membandingkan atau mencari hubungan antar 

variabel. 

B. Bagan Alir Penelitian 

Gambar 1. Bagan Alir Penelitian 

Diagram alir di atas menggambarkan tahapan penelitian yang dimulai dari tahap 

perencanaan, yang mencakup identifikasi masalah, kajian literatur, penentuan sampel, dan 

desain instrumen. Selanjutnya, pada tahap pengumpulan data, peneliti melaksanakan 

implementasi podcast, observasi, wawancara, dan analisis dokumentasi. Data yang 

terkumpul kemudian dianalisis melalui proses reduksi, penyajian, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil analisis tersebut menjadi dasar dalam tahap pelaporan hasil, yang 

mencakup penyusunan laporan dan presentasi temuan. Secara keseluruhan, alur ini 

menunjukkan proses sistematis yang ditempuh peneliti untuk mengevaluasi efektivitas 

podcast sebagai media pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan berbicara 

mahasiswa. 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di ruangan kelas DIK G 2024 dan dilakukan secara online 

via zoom meeting. Subjek penelitian adalah mahasiswa semester 2 kelas DIK G 2024 

Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris, Universitas Negeri Medan. Waktu pelaksanaan 

berlangsung selama perkuliahan mata kuliah Contextual Oral Language Skills. 

D. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester 2 kelas DIK G 2024 dengan 

jumlah siswa 35 orang. Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris di Universitas Negeri 

Medan. 

a) Jumlah dan Besar Sampel 

Sampel penelitian adalah mahasiswa kelas DIK G 2024 dengan jumlah yang 

mencerminkan keragaman kemampuan berbicara. 

b) Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu pemilihan partisipan 

berdasarkan kriteria tertentu seperti variasi kemampuan berbicara, kesediaan 

berpartisipasi, dan keterlibatan aktif dalam penggunaan podcast. 
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E. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

• Pedoman Wawancara: Digunakan untuk menggali informasi secara mendalam dari 

mahasiswa dan dosen terkait pengalaman mereka dalam pembelajaran berbasis podcast. 

• Lembar Observasi: Digunakan untuk mencatat aktivitas, keterlibatan, serta respons 

mahasiswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

• Lembar Kerja Podcast Akhir: Lembar kerja ini digunakan oleh mahasiswa setelah 

mendengarkan dan berinteraksi dengan materi podcast sebagai bentuk evaluasi 

pemahaman mereka. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

• Observasi Partisipatif: Peneliti terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran 

untuk mengamati perilaku, partisipasi, dan keterlibatan mahasiswa selama penggunaan 

podcast. 

• Wawancara Mendalam: Dilakukan terhadap mahasiswa dan dosen untuk memperoleh 

data kualitatif mengenai persepsi, pengalaman, dan tanggapan mereka terhadap 

pembelajaran berbasis podcast. 

• Studi Pustaka: Penelaahan berbagai sumber literatur, jurnal ilmiah, dan hasil penelitian 

terdahulu yang relevan sebagai landasan teori dan pendukung analisis data. 

F. Analisis Data 

Data dianalisis dengan pendekatan analisis kualitatif, yang meliputi: 

1. Reduksi Data: menyaring dan mengelompokkan data berdasarkan kategori tematik. 

2. Penyajian Data menampilkan data dalam bentuk narasi, tabel, dan grafik. 

3. Penarikan Kesimpulan: merumuskan temuan mengenai efektivitas podcast dalam 

meningkatkan speaking skill mahasiswa 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini diawali dengan pengumpulan data awal untuk mengetahui hambatan dan 

kebutuhan mahasiswa dalam berbicara bahasa Inggris. Data diperoleh melalui penyebaran 

Google Form kepada 35 mahasiswa kelas G Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris 

Stambuk 2024 yang sedang menempuh semester dua. Tujuan utama dari pengumpulan data 

ini adalah untuk mengidentifikasi kendala yang dihadapi mahasiswa dalam kegiatan 

berbicara bahasa Inggris serta harapan mereka terhadap metode pembelajaran speaking yang 

akan diterapkan di masa mendatang. Proses analisis dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan Analisis Situasi Target dari Nation & Macalister (2010), yang menekankan tiga 

aspek utama, yaitu kebutuhan (needs), kekurangan (lacks), dan keinginan (wants) 

mahasiswa. 
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Analisis Situasi Target oleh Nation & Macalister (2010) 
Tabel 1. Analisis situasi target siswa sebelum pengaplikasian podcast 

No. Kebutuhan Kekurangan Keinginan 

1. “Saya Belum pernah 

mendengarkan 

podcast, tapi tertarik 

untuk mendengarkan 

karena bisa jadi bahan

 belajar 

listening  dan 

menambah kosa kata 

bahasa inggris saya.” 

“Kalau di suruh ngomong bahasa 

Inggris saya masih malu dan 

takut salah.” 

“Podcast   yang 

menurut    saya 

cocok untuk 

membantu belajar 

speaking Bahasa 

Inggris itu yang 

durasinya nggak 

terlalu lama, 

pembicaranya 

jelas, ada 

transkrip, dan 

topiknya  tentang 

kehidupan sehari-

hari.” 

2. “Ya, menurut saya 

media podcast bisa 

membantu saya dalam 

belajar bahasa inggris 

karena saya bisa 

mendengar cara 

pengucapan yang 

benar dan bisa 

menirukan gaya 

berbicaranya.” 

“Kurangnya kosa kata dan 

pengucapan yang masih belum 

fasih membuat saya ragu 

berbicara.” 

“Fitur yang saya 

harapkan ada dalam 

media podcast 

pembelajaran 

Bahasa Inggris 

untuk 

meningkatkan 

kemampuan 

berbicara saya 

adalah yang ada 

suara native 

speaker, contoh 

percakapan, dan 

latihan mengulang 

kata  atau 

kalimat.” 
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3. “Setuju, kemampuan 

speaking tidak akan 

berkembang jika hanya

 dengan 

mendengarkan teori 

saja. Kalau nggak 

latihan langsung 

ngomong kita nggak 

terbiasa dan nggak tahu  

salahnya  di 

mana.” 

 “Setuju! Speaking 

English akan lebih 

menyenangkan 

jika sedang 

membicarakan 

topik yang sesuai 

dengan minat kita.” 

4.   “Semoga bisa 

lebih banyak 

Berdasarkan hasil pengisian angket, ditemukan bahwa sebagian besar mahasiswa mengalami 

kendala dalam berbicara bahasa Inggris karena kurang percaya diri, ketakutan melakukan kesalahan 

dalam struktur dan pelafalan, serta terbatasnya penguasaan kosakata. Mahasiswa mengaku sering 

mengalami kebingungan saat menyusun kalimat dan merasa tidak leluasa menyampaikan gagasan 

secara lisan. Selain itu, mereka juga menyampaikan bahwa kesempatan praktik berbicara di kelas 

masih terbatas, dan metode pembelajaran yang digunakan cenderung membuat mereka pasif. Selain 

menggambarkan hambatan, data awal ini juga memperlihatkan bahwa mahasiswa menginginkan 

metode pembelajaran speaking yang lebih fleksibel, menyenangkan, dan relevan dengan kehidupan 

sehari-hari. Mereka berharap adanya media belajar yang tidak hanya membantu menambah 

kosakata, tetapi juga memberikan ruang untuk berlatih berbicara secara aktif dan percaya diri. 

Berdasarkan hasil tersebut, peneliti kemudian mengembangkan media pembelajaran berupa 

podcast yang disesuaikan dengan kebutuhan dan harapan mahasiswa. Podcast ini berisi materi audio 

dengan tema yang relevan dengan topik dalam mata kuliah Contextual Oral Language Skills, 

disampaikan dengan pelafalan yang jelas dan intonasi yang tepat agar mudah diikuti oleh mahasiswa. 

Podcast ini kemudian diimplementasikan kepada ke-35 orang mahasiswa dalam sesi perkuliahan. 

Setelah mendengarkan podcast, mahasiswa diminta mencatat kosakata yang baru mereka ketahui ke 

dalam lembar kerja yang sudah disiakan oleh tim peneliti, mencari maknanya, lalu berkolaborasi 

dengan temannya secara berpasangan untuk menyusun sebuah percakapan yang memuat kosakata 

yang baru mereka ketahui tersebut. Percakapan ini kemudian mereka praktikkan dalam bentuk 

roleplay di depan kelas. Proses ini juga dilengkapi dengan penulisan refleksi pribadi tentang 

pengalaman belajar mereka hari itu. 

Sebagai penutup, mahasiswa diminta mengisi angket kedua yang berisi pertanyaan reflektif 

tentang perasaan mereka setelah belajar menggunakan podcast, tanggapan mereka terhadap kegiatan 

roleplay, serta pendapat mereka apakah metode ini membantu mereka dalam menambah kosakata 

dan meningkatkan kemampuan berbicara. Data dari dua angket, lembar kerja, dan aktivitas kelas 

tersebut menjadi dasar dari hasil penelitian ini. Temuan ini menunjukkan kondisi awal mahasiswa, 

bagaimana metode podcast diimplementasikan, serta respon mereka terhadap pengalaman belajar 

yang baru tersebut. 

Pembahasan 

Setelah metode podcast diterapkan dalam proses pembelajaran dalam kelas Contextual Oral 

Language Skills, terlihat berbagai perubahan pada sikap, keaktifan, dan keterampilan berbicara 

mahasiswa. Mahasiswa yang sebelumnya mengaku kurang percaya diri dalam berbicara, mulai 

menunjukkan keberanian untuk tampil di depan kelas yang ditunjukkan dengan intonasi mereka 

yang jelas, tegas, dan penuh keyakinan. Aktivitas mendengarkan podcast, mencatat kosakata baru, 
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dan berlatih menggunakannya dalam roleplay berpasangan telah membantu mahasiswa untuk belajar 

bahasa Inggris secara lebih alami dan kontekstual. 

Podcast memberikan model bahasa yang nyata kepada mahasiswa, sehingga mereka tidak 

hanya belajar teori speaking, tetapi juga mendengarkan langsung contoh kalimat dan pelafalan yang 

benar. Berdasarkan hasil wawancara akhir, mahasiswa merasa terbantu karena dapat mengakses 

podcast kapan saja dan mengulanginya sesuai kebutuhan mereka. Mereka juga merasa lebih bebas 

saat menyusun kalimat, karena tidak ada tekanan seperti saat harus berbicara spontan tanpa 

persiapan. Aktivitas roleplay juga menjadi salah satu faktor yang membuat mahasiswa lebih terlibat. 

Dengan menggabungkan kosakata temuan masing-masing, mereka dilatih untuk berpikir kritis 

dalam menyusun kalimat, memilih diksi yang tepat, dan menyesuaikannya dengan konteks. Praktik 

berbicara melalui roleplay memberi pengalaman langsung dalam membangun percakapan, dan ini 

membantu mereka meningkatkan kelancaran serta rasa percaya diri. 

Tanggapan yang dikumpulkan melalui angket refleksi memperkuat hasil observasi tersebut. 

Mahasiswa menyampaikan bahwa mereka merasa metode ini efektif dalam menambah kosakata dan 

membuat mereka lebih tertarik untuk berlatih berbicara. Beberapa dari mereka bahkan menyatakan 

bahwa ini adalah pertama kalinya mereka merasa benar-benar terlibat dalam pelajaran speaking. 

Dari keseluruhan proses pembelajaran ini, dapat disimpulkan bahwa metode berbasis podcast bukan 

hanya sekadar media audio, tetapi menjadi jembatan yang menghubungkan antara teori dan praktik, 

antara pemahaman dan penerapan. Mahasiswa tidak lagi hanya belajar berbicara, tetapi juga 

mengalami dan menghidupi prosesnya. 

 

KESIMPULAN 

Penggunaan podcast dalam pembelajaran terbukti dapat membantu mahasiswa 

meningkatkan kemampuan berbicara (speaking skill), khususnya dalam mata kuliah 

Contextual Oral Language Skill. Podcast memberikan contoh nyata dalam penggunaan 

bahasa Inggris yang baik dan benar, termasuk pelafalan, intonasi, dan struktur kalimat, yang 

sangat membantu mahasiswa dalam belajar berbicara. Mahasiswa merasa lebih fleksibel 

dalam belajar karena bisa mengakses podcast kapan saja dan mengulanginya sesuai 

kebutuhan mereka. Selain itu, aktivitas mencatat kosakata baru, menyusun percakapan, dan 

melakukan roleplay di kelas membuat mahasiswa lebih aktif, percaya diri, dan terlibat 

secara langsung dalam proses pembelajaran. Pembelajaran dengan podcast tidak hanya 

mengajarkan teori, tapi juga memberikan pengalaman langsung yang bermakna dalam 

menggunakan bahasa Inggris secara kontekstual dan komunikatif. 

Saran 

1. Untuk Tenaga Pendidik: Disarankan agar mulai mengintegrasikan podcast ke dalam 

metode pembelajaran bahasa inggris, terutama pada mata kuliah/mata pelajaran yang 

menekankan praktik berbicara. Pilih atau buat konten podcast yang relevan, mudah 

dipahami, dan menarik bagi mahasiswa. 

2. Untuk Mahasiswa: Rutin mendengarkan podcast berbahasa Inggris dan mempraktikkan 

isi materi secara mandiri maupun berkelompok agar kemampuan berbicara meningkat 

secara bertahap. 

3. Untuk Institusi Pendidikan: Sebaiknya mendukung penggunaan media digital seperti 

podcast sebagai bagian dari inovasi pembelajaran untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan, khususnya di bidang bahasa. 

4. Untuk Peneliti Selanjutnya: Disarankan melakukan penelitian lanjutan dengan 

melibatkan mahasiswa dari tingkat kemampuan yang lebih beragam, atau 

membandingkan efektivitas podcast dengan media digital lain agar hasilnya lebih luas 

dan mendalam.  
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